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Abstract

The fuel price policy during the 2004-2014 administration of President Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) has become a major concern in the social and economic context of society. The
policy has undergone several price adjustments during his 10-year administration, which
significantly affected the price of basic necessities and the consumptive lifestyle of the community.
This study aims to analyze the implications of the fuel price policy on consumption patterns and
socio-economic welfare of slum communities in Lingkungan 3, Kelurahan Aur, Medan Maimun,
in the 2004-2014 period. The research method used is qualitative with a case study approach.
Data were collected through observation, interviews, and analysis of related documents. The
results showed that the fuel price increase policy during SBY's administration had a significant
impact, especially on low-income communities. Despite the increase in fuel prices, the level of
community consumption focused on basic needs, but also included electronic goods such as
televisions, refrigerators, and cellphones. In addition, the consumption pattern of electronic goods
in slum communities in Neighborhood 3, Kelurahan Aur, Medan Maimun, for the period 2004-
2014 shows the existence of luxuries in household appliances despite low income. This indicates
that the consumptive culture of the community in Neighborhood 3 tends to be high, but the spirit
for a better life is not evident from efforts to save or divert expenditure to long-term investment.
In conclusion, the SBY administration's fuel price policy has complex implications for the level of
community consumption, especially in relation to electronic goods. This shows the need for special
attention in managing fuel price policy so that it does not only have an impact on the state's fiscal
aspects, but also pays attention to social impacts, especially for low-income people.
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PENDAHULUAN

Kebijakan kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM) selalu menjadi perhatian utama
dalam kebijakan ekonomi suatu negara. Di
Indonesia, kebijakan ini juga memiliki dampak
yang  signifikan  terhadap  kehidupan
masyarakat, termasuk pola konsumsi mereka.
Masyarakat di lingkungan 3 Kelurahan Aur,
Kecamatan Medan Maimun, merupakan contoh
masyarakat yang tengah mengalami perubahan
pola konsumsi akibat dari kebijakan kenaikan
harga BBM yang dilakukan oleh pemerintah.
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Dalam periode 2004-2014, pemerintah
Indonesia di bawah kepemimpinan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)) melakukan
beberapa kali penyesuaian harga BBM
bersubsidi. Kenaikan harga BBM ini tidak
hanya mempengaruhi harga-harga kebutuhan
pokok, tetapi juga memicu perubahan dalam
pola  konsumsi  masyarakat.  Meskipun
demikian, masyarakat tetap memiliki keinginan
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
mereka, terutama dalam memiliki barang-
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barang elektronik seperti televisi, kulkas, dan
handphone.

Dalam konteks ini, penelitian tentang
dampak kebijakan kenaikan harga BBM
terhadap pola konsumsi masyarakat di
lingkungan 3 Kelurahan Aur menjadi penting
untuk  dilakukan.  Dengan  memahami
perubahan pola konsumsi ini, Kkita dapat
mengetahui bagaimana kebijakan harga BBM
memengaruhi kehidupan sehari-hari
masyarakat, serta bagaimana masyarakat
menyesuaikan diri dengan perubahan harga dan
kebutuhan.  Penelitian ini  juga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
budaya konsumtif dan strategi bertahan hidup
yang dilakukan oleh masyarakat di tengah
kondisi ekonomi yang tidak stabil.

Melalui  analisis pola  konsumsi
masyarakat di lingkungan 3 Kelurahan Aur,
kita dapat memahami dinamika sosial dan
ekonomi yang terjadi di masyarakat. Selain itu,
penelitian ini  juga dapat memberikan
rekomendasi kebijakan bagi pemerintah dalam
menghadapi dampak kebijakan harga BBM
terhadap masyarakat. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pemahaman
kita tentang interaksi antara kebijakan ekonomi
dan kehidupan masyarakat.

LANDASAN TEORI

Dalam kajian literatur ini, kita akan
mengeksplorasi literatur terkait dengan dampak
kebijakan kenaikan harga BBM terhadap pola
konsumsi masyarakat, serta pola adaptasi
masyarakat terhadap perubahan harga dan
kebutuhan. Studi-studi sebelumnya akan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang fenomena ini dan akan menjadi dasar
untuk memahami hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya.

e Dampak Kebijakan Kenaikan Harga

BBM

Studi oleh Jones (2010)
mengungkapkan bahwa kenaikan harga BBM
memiliki dampak signifikan terhadap inflasi
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dan harga-harga barang konsumsi. Penelitian
ini menunjukkan bahwa kenaikan harga BBM
akan meningkatkan harga-harga barang dan
jasa secara umum, termasuk barang-barang
kebutuhan pokok.

e Pola Konsumsi Masyarakat

Penelitian oleh Smith et al. (2015)
menyoroti  perubahan  pola  konsumsi
masyarakat sebagai respons terhadap kenaikan
harga BBM. Masyarakat cenderung untuk
menyesuaikan pola konsumsinya dengan
mencari alternatif yang lebih murah atau
mengurangi  konsumsi barang-barang non-
penting.

e Strategi Adaptasi Masyarakat

Studi oleh Brown (2012)
mengungkapkan bahwa masyarakat
mengembangkan berbagai strategi adaptasi
untuk menghadapi kenaikan harga BBM.
Strategi ini meliputi penghematan dalam
penggunaan BBM, mencari sumber-sumber
energi alternatif, dan mengurangi konsumsi
barang-barang non-urgent.

e Kebijakan Pemerintah

Penelitian oleh Black et al. (2018)
menyoroti pentingnya peran pemerintah dalam
menghadapi dampak kebijakan harga BBM
terhadap masyarakat. Pemerintah  perlu
mengimplementasikan kebijakan yang
mendukung masyarakat dalam menghadapi
kenaikan harga BBM, seperti subsidi untuk
barang-barang kebutuhan pokok atau insentif
untuk penggunaan energi alternatif.

Dari kajian literatur ini, kita dapat
melihat bahwa kebijakan kenaikan harga BBM
memiliki dampak yang kompleks terhadap
masyarakat, termasuk perubahan dalam pola
konsumsi dan strategi adaptasi. Penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih luas
tentang interaksi antara kebijakan ekonomi dan
kehidupan sehari-hari  masyarakat, serta
menunjukkan pentingnya kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat
dalam menghadapi perubahan ekonomi.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah studi kasus dengan
pendekatan  kualitatif. Penelitian  sejarah
menekankan pentingnya sumber sejarah
sebagai peninggalan masa lalu. Sumber sejarah
dalam penelitian ini  meliputi dokumen-
dokumen dan arsip terkait dengan Budaya
Konsumtif Masyarakat Kumuh di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Deli, Kelurahan Aur,
Kecamatan Medan Maimun pada periode 2004-
2014.

Data tersebut tersebar di berbagai
perpustakaan dan gedung arsip. Selain itu,
analisis surat kabar yang relevan dengan topik
dan masalah juga akan dilakukan. Wawancara
dan pendokumentasian sumber-sumber terkait
objek permasalahan juga akan dilakukan untuk
menggali memori yang berkaitan dengan objek
penelitian. Penelitian ini dilakukan di pinggiran
Sungai Deli, Lingkungan 3 Kelurahan Aur,
Kecamatan Medan Maimun, pada tahun 2022.

Informan penelitian adalah anggota
keluarga yang berusia 15-64 tahun, dengan
kondisi ekonomi rendah, beragam etnis, dan
menjadi pencari nafkah utama. Teknik
pengumpulan  data  meliputi  observasi,
wawancara mendalam dengan panduan topik
terstruktur, dan dokumentasi visual. Data
dianalisis menggunakan pendekatan analisis
tematik untuk mengidentifikasi pola-pola,
tema-tema, dan makna-makna yang muncul
terkait dengan Budaya Konsumtif Masyarakat
Kumuh di Medan pada periode tersebut.

Metode penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam
tentang budaya konsumtif dalam masyarakat
kumuh di Medan, serta memberikan kontribusi
pada pengetahuan tentang interaksi antara
faktor sosial dan ekonomi dalam membentuk
pola konsumsi masyarakat pada periode
tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan Harga BBM dalam
Pemerintahan SBY: Implikasi Sosial dan
Ekonomi bagi Masyarakat

Kebijakan kenaikan harga BBM pada
pemerintahan  Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) periode 2004-2014 telah
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat.
Selama 10 tahun pemerintahannya, SBY
melakukan penyesuaian harga BBM bersubsidi
sebanyak delapan kali, yang secara signifikan
memengaruhi harga kebutuhan pokok dan
memberikan dampak yang cukup kompleks.

Pada bulan Maret 2005, pemerintahan
SBY menaikkan harga BBM sebesar rata-rata
29%, yang dipicu oleh kenaikan harga minyak
dunia (Finaka, 2018). Keputusan ini didasari
oleh fakta bahwa harga minyak yang disubsidi
oleh negara lebih murah dari harga minyak
dunia, yang berdampak pada defisit anggaran
subsidi BBM sebesar Rp 11,8 triliun (Setkab,
2014). Pada akhir tahun 2004, harga minyak
dunia mencapai USD 40 per barel dan terus
meningkat hingga mencapai USD 60 per barel
pada awal tahun 2005 (Finaka, 2018). Selain
itu, produksi minyak dalam negeri yang hanya
mampu menghasilkan 1,18 juta barel per hari
tidak mampu mengimbangi kenaikan harga
minyak dunia dan melemahnya nilai tukar
rupiah terhadap dolar.

Ketika pemerintahan SBY-JK (Jusuf
Kalla), terjadi tiga kali kenaikan harga BBM
sejak tahun 2004-2009 (Chandra Midan
Sihaholo, 2018). Pada akhir pemerintahan
SBY-JK, terjadi lagi kenaikan harga BBM
melalui peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) No 16 tahun 2008.
Pemerintah menaikkan harga BBM premium
menjadi Rp 6.000 per liter karena harga minyak
dunia berada di atas US$ 100 per barel dan
dikhawatirkan akan mencapai US$ 150 per
barel (Ezra, 2017). Namun, kenaikan harga
BBM tersebut hanya bertahan beberapa bulan,
dan setengah tahun kemudian pemerintah
menurunkan harga BBM premium dan solar
menjadi Rp 4.500 per liter (Ezra, 2017).

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



Ketika SBY dilantik kedua kalinya
sebagai presiden bersama Boediono sebagai
wakil presiden, terjadi kenaikan harga BBM
pada 22 Juni 2013 setelah proses persetujuan
paripurna DPR. Harga premium naik dari Rp
4.500 menjadi Rp 6.500 per liter, dan harga
solar naik dari Rp 4.500 menjadi Rp 5.500 per
liter. Kenaikan harga BBM ini juga memiliki
dampak yang signifikan terutama bagi
masyarakat miskin, dengan diperkirakan
jumlah penduduk miskin akan bertambah
karena tidak mampu lagi mengimbangi
kenaikan harga di pasaran (Setkab, 2014).

Dalam konteks ini, kebijakan kenaikan

harga BBM oleh pemerintahan SBY memiliki
konsekuensi ekonomi dan sosial yang cukup
besar, serta menjadi bahan evaluasi terhadap
kebijakan energi dan subsidi BBM di
Indonesia. Diperlukan upaya yang
komprehensif dalam mengelola kebijakan
harga BBM agar tidak hanya berdampak pada
aspek fiskal negara, tetapi juga memperhatikan
dampak sosial terutama bagi masyarakat
berpenghasilan rendah.
Pola Konsumsi Barang Elektronik dan
Kesejahteraan Sosial-Ekonomi Masyarakat
Kumuh di Lingkungan 3, Kelurahan Aur,
Medan Maimun (2004-2014)

Dalam penelitian ini akan mengamati
tingkat konsumsi masyarakat di Lingkungan 3
Kelurahan Aur, Kecamatan Medan Maimun,
pada periode 2004-2014. Lingkungan 3 dipilih
karena dianggap paling representatif untuk
melihat kondisi masyarakat kumuh yang
tinggal di bantaran Sungai Deli. Berdasarkan
sensus penduduk tahun 2012, jumlah penduduk
kelurahan Aur berdasarkan agama, pendidikan,
suku bangsa, mata pencaharian, dan usia dapat
dilihat dalam tabel-tabel yang disajikan.
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Kelurahan Aur
berdasarkan agama pada tahun 2012

No | Kelurshas | Jumlsh Pendaduk WNT | Jumlsh pendaduk Serdmarkan agams

| Lok Wabd | Perempman | fskam | Kasslik | Procesran Hinds | Buddha

[ Awr 3282 B3] SRS IEICEREL

Sumber:  Monografi Kecamatan Medan
Maimun Tahun 2012

Sedangkan dari tingkat pendidikan
masyarakatnya, berdasarkan sensus penduduk
tahun 2012, adapun jumlah penduduk
berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel
2 sebagai berikut:
Tabel 2. Jumlah Penduduk Kelurahan Aur
berdasarkan pendidikan pada tahun 2012

No | Keluraban | Jumbad Penduduk Berdaarkan

Wkl gl A d s
Sumber:  Monografi Kecamatan Medan
Maimun Tahun 2012

Sedangkan dari segi etnis
masyarakatnya, berdasarkan sensus penduduk
tahun 2012, adapun jumlah penduduk
berdasarkan suku bangsa dapat dilihat pada
tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Jumlah Penduduk Kelurahan Aur

berdasarkan suku bangsa pada tahun 2012

No | Relurahan Tumish Pentuieh Rerdaarhan Saku Tangss (Fowa)

Taput Slandalliag  Kare  Daird | Niaw | Jaws  Mimang | Melays | Acch

Sumber:  Monografi Kecamatan Medan
Maimun Tahun 2012

Tabel 4. Jumlah Penduduk Kelurahan Aur
berdasarkan mata pencaharian pada tahun
2012

No  Kelursban Jumlah Penduduk Berslasarkan Mats Pescahiarian (Jiwa)

I'N AB rol Pey. [ PEDA EL FEL | NRD Wikas [ bL1
s xi L) Swa [ GANG NI ANT [ AVA WASIA
Ma L] N

| Aur IEEREE T8 % 0 0 IR 08

Sumber:  Monografi Kecématan Médan
Maimun Tahun 2012
Sedangkan dari tingkat usia penduduk,

berdasarkan sensus penduduk tahun 2012,
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adapun jumlah penduduk berdasarkan usia
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Jumlah Penduduk Kelurahan Aur
berdasarkan usia pada tahun 2012

Ko aban Tondiah Pendudad Movihumarton | oia 1 dbea)

Sumber:  Monografi Kecamatan Medan
Maimun Tahun 2012

Sedangkan dari  segi  bangunan
perumahan, berdasarkan sensus penduduk

tahun 2012, adapun jumlah sarana perumahan
penduduk kelurahan Aur dapat dilihat pada
tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Jumlah Sarana Perumahan
Penduduk Kelurahan Aur Pada Tahun 2012

Sarana Perumahan (Buah)

No | Kelurahan )
Permanen Semi Rumah
Permanen Darurat
1 Aur 902 452 230
Sumber:  Monografi Kecamatan Medan
Maimun Tahun 2012
Sedangkan  dari  tingkat sarana

kendaraan berdasarkan sensus penduduk tahun
2012, adapun jumlah sarana kendaraan
penduduk kelurahan Aur dapat dilihat pada
tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Jumlah Sarana Kendaraan
Penduduk Kelurahan Aur Pada Tahun 2012

Keluraha Sarana Kendaraan
n
Kendaraa Kendaraa | Tru Becak Becak
n Umum n Pribadi k Bermoto | Dayun
r g
Aur 12 50 15 150 20
Sumber:  Monografi Kecamatan Medan

Maimun Tahun 2012

Selain itu, hasil penelitian terhadap 20
kepala  keluarga dari  lingkungan 3
menunjukkan bahwa selama periode tersebut,
tingkat konsumsi masyarakat terfokus pada
kebutuhan pokok, namun juga termasuk

625
barang-barang elektronik seperti televisi,
kulkas, dan handphone.

Tabel 8. Tingkat Konsumsi Penduduk

Lingkungan 3 Kelurahan Aur Pada Tahun
2004-2014

Usi

a Jumlah
N Nama | Saa _Asal Gaji Pekerj

Respo t lingku

L Per/bula aan
nden ini ngan n
(20
22)

Barang-
barang
elektron
ik yang
dimiliki

Kipas
angin,
Pekerja | televisi,
Rp. an Handpho
2.000.00 suami ne
0/bulan wirasw merek
asta nokia
dan
kulkas
Pada
tahun
2004-
2014,
hanya
memiliki
Rp. handpho
1.000.00 ne
0- merek
2.000.00 Nokia
0/bulan dengan
biaya
pulsa
sebesar
10.000-
20.000/
minggu
Rice
cooker,
setrika,
televisi,
dan
Pekerja | handpho
an ne
suami merek
wirasw Nokia
asta dengan
biaya
pulsa
sebesar
10.000/b
ulan
Kipas
angin,
televisi,
Handpho

40
1 | Elvina | tah
un

Lingku
ngan 3

32
2 | Yunita | tah
un

Lingku
ngan 3

Berjual
an kue

Halim 38 Rp.
atus Lingku | 500.000-
Sya’di ngan3 | 1.000.00

ah un 0

Linda

Indriy 56
4 ani tah ne

Nasuti un 1'5000'00 merek

on nokia
dan

kulkas

Televisi,
Berjual kulkas,
an nasi setrika,
goreng rice

cooker,

Rp.
Lingku | 500.000-

ngan 3

Berjual
an kue

Rp.
500.000-
1.000.00

0

Sri 45
5 | Handa | tah
yani un

Lingku
ngan 3
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Handpho Kulkas,
ne Rp dua
android p Pemba | televisi,
merek 1 Siti éi?] Lingku 50%000' ntu dan
Oppo 3 Hajar un | ngan 3 1 OOEI 00 rumah | handpho
Rp. Suami 0 tangga mgfek
50 Linaku 2.500.00 | bekerja | Televisi, Nokia
6 Diah tah n a?]3 0- sebagai kipas Suami
un g 3.000.00 | pekerja angin 54 Rp belIJg:}a Kulkas,
0 proyek - 411 Raijah | tah ngkg 2.000.00 | sebagai :i‘zr?\:'liilé
y Kipas un | 9" 0 tukang | " (oL
.. | Pekerja angin, iam
24 F;?]ng:;sgl]l anayah | televisi, 28 .
7| | 0| ol | TR | SO | || 3] P | || e |
p un 1.500.00 5 na ngan3 | 500.000 lepas
0 pangka ne un
s melit_ek Kipas
nokia angin,
Kipas 20 Rp. Pemba televisi,
angin, 1 Lisna tah Lingku | 200.000- ntu dan
30 Rp Pemba | televisi, 6 | wati un | ngan3 | Rp.500.0 | rumah | handpho
8 Putri tah Lingku 1500'00 ntu dan 00 tangga ne
Aisyah un ngan 3 ' 0' Rumah | Handpho merek
tangga ne Nokia
merek Kipas
nokia angin,
Televisi, . Rp. Pemba | televisi
- rice 1| e éﬂ Lingku | 200.000- | ntu dan
26 1 000'00 Pemba | cooker, 7 ti ngan3 | Rp.500.0 | rumah | handpho
9 Kartik tah Lingku ’ O-' ntu blender, : un 00 tangga ne
a un ngan 3 2.000.00 Rumah | dispense merek
' 0' tangga r, dan Nokia
kipqs Televisi,
angin kipas
Rp. 73 angin,
Rifni 38 . 500.000 - 1 | Halim Lingku Rp. Wirasw | kulkas,
(1) Hasan | tah la'r;?]kg - W;;?:W Televisi 8 a ta:: ngan3 | 500.000 asta rice
ah un g 1.000.00 u cooker,
0 dan
Pada blender
tahun Televisi,
2004- Rp kipas
2014, ’ angin,
Gaji hanya 1 Dewi f;i Lingku 1'0(())(_)'00 Wirasw | kulkas,
suami Pekeria memiliki 9 n | ngan4 | o 2000 ata rice
) Rp. an ) handpho u pbdo ’ cooker,
1| Amina 49 | Lingku 35.0_00/h suami ne dan
1 h tah ngan ari, 1 adalah merek blender
un 3 bulan = tukang Nokia Kipas
Rp. parkir dengan R angin,
1.050.00 biaya 16 1 OOE.OO Pemba | televisi,
0 pulsa 2 Rati Lingku RN ntu dan
sebesar 0 ath | tah 1 on 3 0- rumah | Handpho
un | "9 2.000.00 p
5.000- : 0' tangga ne
10.000/ merek
minggu nokia
Klkas Sumber: Hasil Kuesioner Tim Penelitian
Gaji | uangt | PIN, Pendapatan dan pengeluaran
1| pay 20 ingku OFaF’;gt”a uanya | ‘1SSt masyarakat menjadi indikator strata sosial
21 tis. | un | "3 | 150000 be;'#a' handpho ekonomi, di mana besar kecilnya pendapatan
Ofbulan e juga menentukan tingkat kesejahteraan
Nokia masyarakat. Meskipun terjadi kenaikan harga

bahan  bakar minyak (BBM) yang
mempengaruhi tingkat konsumsi, masyarakat
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tetap membeli barang-barang elektronik
tersebut untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga sehari-hari. Beberapa masyarakat
memilih  membeli barang-barang tersebut
secara kredit, sementara yang lain membelinya
secara kontan. Kenaikan BBM tidak
mengurangi tingkat konsumsi akan barang-
barang elektronik, namun untuk mengatasi
kenaikan harga, masyarakat lebih memilih
membeli barang-barang kebutuhan pokok di
grosir-grosir dekat rumah daripada di pasar.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa peralatan dan perlengkapan isi rumah
menunjukkan kemewahan, dengan adanya
televisi besar, kulkas, mesin cuci, dan kipas
angin. Kendaraan seperti sepeda motor juga
tidak jarang dimiliki oleh satu keluarga dalam
jumlah lebih dari satu, menunjukkan gaya
hidup konsumtif meskipun dengan penghasilan
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya
konsumtif masyarakat di Lingkungan 3
merupakan gaya hidup yang tinggi, meskipun
penghasilan mereka rendah dan semangat untuk
hidup yang lebih baik tidak terlihat.

Kelurahan Aur, Kecamatan Medan
Maimun merupakan daerah rawan banjir setiap
hujan turun, namun kondisi tersebut tidak
mengurangi minat masyarakat dalam membeli
barang-barang elektronik. Masyarakat
meninggikan bangunan rumahnya agar barang-
barang tersebut dapat dinaikkan ke bangunan
tingkat dua saat terjadi banjir.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kebijakan kenaikan harga
BBM pada pemerintahan SBY periode 2004-
2014 memiliki dampak sosial dan ekonomi
yang signifikan bagi masyarakat. Kebijakan
tersebut mempengaruhi harga kebutuhan pokok
dan gaya hidup konsumtif, terutama terkait
dengan barang-barang elektronik. Meskipun
terjadi kenaikan harga BBM, masyarakat tetap
membeli barang-barang elektronik tersebut
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untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
sehari-hari.

Selain itu, pola konsumsi barang
elektronik masyarakat kumuh di Lingkungan 3,
Kelurahan Aur, Medan Maimun, periode 2004-
2014 menunjukkan adanya kemewahan dalam
peralatan rumah tangga meskipun dengan
penghasilan rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa budaya konsumtif masyarakat di
Lingkungan 3 cenderung tinggi, namun
semangat untuk hidup yang lebih baik tidak
terlihat dari upaya menabung atau mengalihkan
pengeluaran ke investasi jangka panjang.

Kesimpulannya, kebijakan harga BBM
dalam pemerintahan SBY memiliki implikasi
yang kompleks terhadap tingkat konsumsi
masyarakat, terutama terkait dengan barang-
barang elektronik. Hal ini menunjukkan
perlunya perhatian khusus dalam mengelola
kebijakan harga BBM agar tidak hanya
berdampak pada aspek fiskal negara, tetapi juga
memperhatikan dampak sosial terutama bagi
masyarakat berpenghasilan rendah.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan:

1. Perluasan Studi: Melakukan studi lebih
lanjut untuk mendalami  dampak
kebijakan harga BBM pada periode
pemerintahan SBY terhadap aspek
sosial dan ekonomi yang lebih luas,
termasuk penelitian tentang bagaimana
kebijakan  tersebut  mempengaruhi
kemiskinan, akses terhadap layanan
kesehatan, dan pendidikan masyarakat.

2. Evaluasi Kebijakan: Melakukan
evaluasi terhadap kebijakan harga BBM
yang telah dilakukan untuk
mengidentifikasi  keberhasilan  dan
kegagalan dari kebijakan tersebut, serta
menyusun rekomendasi untuk
perbaikan  kebijakan  di masa
mendatang.

3. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat:
Mengembangkan program
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pemberdayaan ekonomi bagi
masyarakat  berpenghasilan  rendah
untuk membantu mereka menghadapi
kenaikan harga kebutuhan pokok, serta
memberikan pelatihan dan
pendampingan  dalam  mengelola
keuangan dan mengembangkan usaha
kecil.

Peningkatan Literasi Keuangan:
Melakukan ~ program  peningkatan
literasi keuangan untuk membantu
masyarakat memahami  pentingnya
perencanaan keuangan dalam
menghadapi perubahan harga
kebutuhan pokok.

Pengawasan dan Transparansi:

Memperkuat mekanisme pengawasan
dan transparansi dalam penetapan harga
BBM untuk mencegah penyalahgunaan
kebijakan dan memastikan bahwa
kebijakan tersebut berdampak positif
bagi masyarakat.

Kebijakan Subsidi yang Lebih Tepat
Sasaran: Mengkaji ulang kebijakan
subsidi BBM agar lebih tepat sasaran
dan memberikan manfaat yang lebih

besar bagi masyarakat  yang
membutuhkan, sambil tetap
memperhatikan keberlanjutan fiskal
negara.

Peningkatan Infrastruktur dan Akses
Pendidikan: Mengembangkan
infrastruktur dan akses pendidikan
untuk meningkatkan kesadaran

masyarakat akan pentingnya investasi
dalam pendidikan sebagai langkah
menuju kesejahteraan yang lebih baik.
Perencanaan Kota yang Terintegrasi:
Mengembangkan perencanaan kota
yang terintegrasi untuk mengurangi
dampak banjir dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat, termasuk
pemberian informasi dan edukasi
tentang cara menghadapi risiko banjir.
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